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ABSTRAK

LUKMANUL HAKIM, 2022, Pengaruh penerapan metode stemberg techadap
keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1T SD Negen  Bontoparang
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguwan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadivah
Makassar. [ibimbing oleh Tarman A. Anef dan Sri Rahayu

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabur pengaruh metode stemberg terhadap
keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Bontoparang
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Jenis penelitian vang digunakan oleh
peneliti yaitu eksperimen, yang artinya penelitian vang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang Tam dalam kondisi vang terkendalikan.
Populasi dan sampel penelitian i yaitu populasinya seluruh siswa kelas 11 SD
Negen Bontoparang vang begjumlah 16 orang, dan sampelnya vaitu keseluruhan
siswa kelas [ SD Negeni Bontoparang yang berjumiah 16 orang. Drata dikumpulkan
menggunikan  ohservasi dan juga tes, data vang dikumpulkan dianalisis
menggunakan pretest dan posifest.

Hasl penchiian menunjukkin bahwa hasil kemampuan membaca permulaan
sebelum di ajar dengan menggunakan seinberg tingkat penguasann berada pada
kategon tidak tuntas yaitu pada persentase 50%, setelah menggunakan metode
deinherg mencapai kategori tuntas vaitu pada persentase B5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa metode sieimberg dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa, beberapa keuntungannya vaitu dapat
mengakiifkan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, menarik perhatian
siswa dan mempermudah pemahaman siswa

Rata Kunci: Metode Stemhery, Kemampuan Membaca Permulaan
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BAR 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa sangatlsh peniing, ferutama aspek membaca dan
menuhs. Empal keterampilan berbahasa yang disajikan dalam pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah-sekolah meliputi  keterampilan mienyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis
Sebenarnya keterampilan tersebut dapat dibagi menjadi dua kelownpok besar
vaitu  keterampilan  yang  bersifat menenma  (reseptif) yang meliputi
keterampilan menyimak dan membaca, serts keterampilan yang bersifat
mengungkapkan ( produktif) vang meliputi keterampilan menulis dan membaca
(Browne, 200425},

Scbelum anak belajar secara formal tentang membaca dan menulis,
schenamya anak sudah mulai membaca vaitu dengan cara mengenali
simbal/tanda Anak-anak sendiri menunjukkan bahwa mercka bisa mengenali
tnda-tanda dan inerekam lingkungan lunnyva, menceritakan kembali cerita,
coretan surat, menciptakan wlisan, dan mendengarkan cerita yang dibacakan
denpan suara keras, Beberapa anak bahkan mengajar diri mereka sendin untuk
membaca. Pendidik dari New Zeland, Marie Clay, menyebutnya dengan jstilah
coming { Tompkins dan Hoskisson, 1995:242),

i Sekolah Dasar, pembelajaran bahasa diajarkan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, kegiatan yang berkaitan dengan masalah tersebut terwadahi
dalam pembelajaran membaca permulaan, khususnya terdapat pada jenjang

kelas | atau kelas [ SDVMI. Keterampilan membaca dan menulis, khususnya




keterampilan membaca harus segera dikuasai oleh para siswn di SD karena
keterampilan im secara langsung berkaitan dengan selurnh proses belajar siswa
di 5. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikutl proses kegiatan belajar-
mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca
mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dengan bak akan mengalami
kesulitan dalam mengikun kegiatan pembelajaran untuk semua mara pelajaran

Sitswa akan mengalami kesulitan dafam menangkap dan memahami informasi
vang disajikan dalam berbaga buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang
dan sumber-swnber belajar tertulis yang lainAkibatnya, kemajuan belajamya
Juga lunban jika dibandingkan dengan teman-temannya yamy tidak inengalam |
kesulitan dalam membaca.

Pembelyaran  Balwsa Indonesia menunt Wulandari (2013 11)
merupakan suatn proses  perjalanan panjang vang dilalni  siswa untuk
mempelagan bahasa vang digunakan schan-bar atau biass serig disebut
sehagail bahasa thu. Mempelajan bahasa Indonesia dharyurkan untuk menguasai
cmpat keterampalan berbabiasa vaitu keterampilan berbicars, keteramypilan
membaca, ketermnplan menulis dan keterampilan  menyimak Keempat
keteratpalan dasar berbahasa tersebut saling berkaitan secara fumgsional
Misalnya Keterampilan membaca menjadi bagian paling penting untuk
menumang pembelajaran di sekolah, karena kegiatan membaca digunakan
dalam semua bidang studi_

Membaca merupakan suatu kematan  atay proses kogmitif vang
berupaya untuk menemukan berbagai informasi vang terdapat dalam tulisan
(Dralman, 2017:5). Tangan dalam Dalman (2017:7) mengemukakan bahwa




membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan vang hendak disampaikan oleh peneliti melalui media
kata-kata'bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca adalah suaty uwsaha untuk
menelusun makna vang ada dalam tulisan tersebut. Oleh karena itu, mem baca
termasuk dalam bagian yang paling penting pada pembelajaran Bahasa
Indonesia

Pembefajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mengajarkan siswa untuk
berbicara secara lisan yang baik, tetapi ada keterampilan berbahasa vang harus
dumiliks oleh siswa sebagai indikator pencapaian dalam mata pelajaran ini.
boeberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah sebagian hesar
ditentukan oleh keterampilan membaca siswa dari leks vang dibaca. Sukimo
dalam Sapatra (2012 19) mengatakan bahwa secara umum jenis membaca ada
dua vty membaca permulaan dan membaca lanjut {pemahaman).

Membaca permulaan memiliki kedudukan vang sangal  penting.
keterampilan membaca permulaan akan sangal berpengaruh  terhadap
keterampilan membaca sclanjutnya. Sehagai keterampilan vang mendasari
keterampilan berikutnya maka keterampilan membaca permulaan benar-benar
memerlukan perhatian gurs, sebab jika tidak diperkuat pada tahap membaca
permulum, maka anak akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki
keterampilan membaca permulaan vang memadai Stamet dalam Muhvyidin, dkk
(2018 32),

Hal i tentunya akan sangat berpengaruh pada keterampilan membaca
lanjut atau pemahaman, Selain iy, diketahui pula bahwa membaca mernpakan

dasar untuk menguasai semua bidang studi vang harus dipelajan di sekolah,




Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kesulitan dalam membaca dan
ketidekmampuan  siswa dalam membaca akan menghambat proses
pembelajaran di sekolah Siswa juga akan kesulitan untuk memahami teks
bacaan yang ada dalam buku atau diberikan oleh guru. Akibatnya, kemajuan
belajar siswa juga akan terhambat, Schingga siswa benar-benar harus
menguasal keterampilan membaca permulaan untuk mencegah hal tersebut.

Stren dan Nordstrum dalam Dwinanda dkk (2017 154) mengemukakan
baliwa pada tshun 2011 Pemerintah Indonesia melakukan penilaian skal kecil
vang mehbatkan 5300 peserta didik kelas 11 dan 0T 5D untuk menzukur
keterampilan membaca, menulis dan berhitung. Penilaian yang dikenal scbagai
studi calistung, menyimpulkan bahwa schagian besar peserta didik masih gagal
dalam mencapai nilai standar tingkat nasiomal untuk membaca, menulis dan
berhitung. Terkail dengan membaca dan menulis, dilaporkan babwa siswa
mengalam) kesulitan dalam menjawab pertanyaan, membaca sebuah paragraf
dan memecahkan permasalahan.

Pengamatan  yang  dilakukan peneliti & Sckolah Dasar Nesen
Bomoparang, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa pada tingakatan kelas
rendal yaitu kelas 11, masih banyak siswa yang tidak mampu untek membaca
secara mandifi, Dalam hal ini, masih perlu bantuan dan guru yang bersan gk utan
seperly mengeja bacasn secara bersama-sama. Proses belajar Bahasa Indonesia
vang dilakukan masih belum efeknif Langkah-langkah pembelajaran vang
dilakukan guru kepada siswa adalah (1) mengarahkan siswa untuk membuka
bukunyva masing-masing {2} lalu meminta seorang siswa memhbaca dan siswa

lainnya memperhatikan (3) dan terakhir membenkan instruksi kepada siswa




untuk mengerjakan soal latihan yang ada di buku siswa (4) kemudian hasil
pekerjaan siswa dikumpulkan saja

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menyimpulkan
bualwa masih banyak siswa yang belum tuntas keterampilan membacanva
Ketermmpilan membaca permulaan vang scharusnva sudah di kuasai. Hal ini
tentu akan menghambat proses pembelajaran dalam kelas dan akan kesolitan
melangkah ke tshap selanjutnya vaitu keteramipilan membaca lanjut, Dalam
menggunakan metode pembelajaran harus sesua dengan apa yang diharapkan
vatu untuk perbaikan keterampilan membaca permulaan pada kelas 11 Salah
satu solusinya adalab dilaksanakannya metode pembelajaran vang menerapkan
keaktifan siswa agar siswa lebih tertarik dalam belajar dan lebih cepat
memahami pembelajaran. Salah salu metode yang bisa di gunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnva keterampilan membaca adalah
nenggunakan metode Steinbery,

Menurut Adhiyani (2013), Metode Steinberg memiliki Kelebihan yaity
lebih cepat memahami membaca karena kata vang di ajarkan memiliki makna
vang telah diketahui oleh siswa seperti bola dan proses pembelagaran menzikuti
prinsip pendekatan spiral (dari vang modah ke yang sulit),

(Heh karena mu, mengacu pada permasalahan tersebut, pencliti akan
melakukan penehitian untuk memecahkan permasalahan vang terdapat dalam
pembelijaran  Bahasa Indonesin. Penelitian imi dilakukan untuk  melihat
pengaruh penerapan metode yvang akan digunakan terhadap keterampilan

membaca permulaan pada siswa kelas 11 5D Negeri Bontoparang, K ecamatan




C.

Parangloe, Kabupaten Gowa, Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan
metode Steinberg.
Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang tersebut vaitu
“Apakah penerapan metode sieinbers berpengaruh terhadap keterampilan
membaca permulaan siswa kelas 11 8D Negen Bontoparang, Kecamatan
Parangloc. Kabupaten Gowa?”
Tujuan Penelitian

Tupuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sejalan dengan
rimusan masalah vaitu untuk  mengetahui pengaruh  penerapan metode
steinherg terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas 11 SD Negeri
Hontoparang. Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa.
Manfaat Penelitian

Manfuat penelitian yang dapat diperolah dalam penclitian mi adalah
sehagai berikut
I, Manfaat Teoretis

Hasil tersebut dapat dijadikan bahan  untuk mengembean ghkan
pengetabuam tentang keterampilan membaca khususnva membacs awal dalam
pelajaran Bahasa Indonesia.
1. Manfaat Praktis
a.  Bag Siswa, hasil penelitian ini dapat mencipiakan pem belajaran vang

menyenangkan schingga dapal membanty menmygkatkan kemampuian

membaca permulaan.



Bag Curu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru untuk
menambah kolekst metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran.

Bagi Sekolah, hasil penelitian im diharapkan dapat membantu sekolah
untuk  memngkatkan  kualitas  pembelajaran  sehingga  mampu

menghasilkan generasi cerdas vang menjadi harapan bangsa.

Bagl Penelin, Menambah pengetahuan, Wawasan, Pengalaman, dan
bermanfuat sebagan perbaikan dalam mengajar.




BAR 11
KRAJIAN TEORL, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS
A. Kajian Teori

. Metode
4. Pengertian Metode

Ditinjau dan segn etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa
Yunani vaitu methodos. Yang térdin dan dua suku kata, yaitu metha yang
berati melaln atan melewati dan hodos yang berati jalan atau cara. Maka
metode memiiki- arti sustu jalan yang dilalui ustuk mencapai tujuan
Sedangkan bila dinngu dan segi terminologis (istilah) metode dapat dimaknai
sebagan jalan yang ditempuh oleh sescorang supaya sampai pada ujuan
tertentu, batk dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmy
pengetahuan lamnva. Selain itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode
adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanasn kegiatan
punamencapar apa vang telah ditentukan, dengan kata lain metode adalah salah
sdiu cara yang sestemabs unfuk mencapa tujuan terteniu

Djamaluddin  dan  Abdullah Aly dalam Dammadi (2017- 175
berpendapat metode berasal dan kata meta berati melalui, dan hodos jalan. Jadi
metode adalah jalan yang harus dilalu untuk mencapai tujuan, dengan kata lain
metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapal tujuan vang ditentukan.

Metode merupakan jalan atau carn yang ditempuh seseorang untuk
mencapa tujuan vang dibarapkan atau alat untuk mencapai tujuan. Menurut

Hasan Langgulung dalam Janawi (2013; 69) mendefimisikan bahwa metode




adalah cara atau jalan vang harus dilalui untuk mencapa Wwjuan. Sedangkan
Abd I-Rahman dalam Janawi mendefinisikan bahwa metode adalah cara vang
prakiis dalam mencapai tujuan pembelajaran sementara ity Al-Abrasvi dalam
Janawi menjelaskan  bahwa metode adalah Jalan vang ditkuti untuk
memberikan pengernan kepada peserta didik lentang segala macam metode
dafam berbapgai pelajaran,

Berdasarkan uraian diatas dapat distmpuikan bahwa metode adalah
Jalan atau cara yang tersusun secara sistematis untuk memudahkan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang bertujuan unfuk memberikan pemahaman kepada
peserta didik.

b, Metode Pembelajaran

Menurut Hayam (2019 22} metode pembelajaran merupakan panduan
pelaksanaan kegatan  pembelajaran yang  dilakukan, bagaimana  proses
pembelajaran berlangsung dapat terlihar hanya dan pilihan metode van g
dipakan untuk pembelajarannya. Menurul Prawiradilaga dalam  Kusnads
metode pembelayaran adalah prosedur, uratan, lanpkah-langkah dan cara vang
dhgunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, dapat dikatakan mctode
pembelajaran yang difokuskan kepada pencapaiin Lijian.

Metode  pembelajaran  merupakan  cara yvang digunakan untok
mengimplementasikan rencana vang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode pembelajaran adalah
tekmik penvagian vang dikuasi oleh guru unfuk mengajar atasn menyajikan

bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas. haik secara mdividual ataupun
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secara kelompok agar  pembelajaran stu dapat diserap, dipahami  dan
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa vang dimaksud
dengan  metode pembelajaran  adalah langkah-langkah vang digunakan
pendidik dalam proses pembelajaran vang bertujuan untuk menarik minat
belajar peserta didik apar pembelajaran berlangsung secara efektif dan
menyenangkan sehimgea ujuan pembelajaran dapat tercapai. Sehingga pada
petelitian i metisde yang dipunakan berupa metode stewnhery karena metode
i dirasa cfekuf dalam meningkatkan pemahaman siswa teriadap materi
pelagaran, dan mem buat peserta didik tertaniang dalam kegiatan pembelajaran
v Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran

Melaksanakan suatu pembelajaran harus diawali dengan  kegiatan
perencanaan pembelajaran. Oleh karenanya agar pelaksanaan pembelajaran
dapat bergalan dengan batk dan dapat merath tujuan yang diharapkan maka
perlu memperhatikan faktor-fakior vang mempengarnuhi pemilihan metode
pembelajaran, berikut ini merupakan faktor-faktor vang mempenganihi
pemilihan metode pembelajaran:

1} Siswa atau Peserta Dichik

Permilihan suatu metode pembelajaran harus menyesuiakan lingkal
Jempang pendidikan siswa. Yang menekankan pada Jenjang pendidikan ini
adafah kemampuan pesena didik apakah sudah mampu untuk berpikir abstrak
apa belum.

2} Tujuan Pembelajaran vang Akan Dicapai
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Penyelengaraan pembelajaran bertujuan agar peserta didik sebagai
warga belajar akan memperoleh pengalaman belajar dan menuangkan
perubahan perilaku dimana perubahan tersebut bersifat positif dan bertahan
lama
3)  Faktor Materi Pembelajaran

Maten pembelajaran memiliki tingkat kedalaman. keluasan, kerumitan
yang berbeda-beds materi pembelajaran dengan tmgkat kesulitan vang tinggi
besa menuntut lan ekab-lan gkah analisis dalam tataran yang beragam
41 Situasi Belajar Mengajar

Situasi yang dicapai guru tidak selamanya sama, maka pura harus
memilth metode mengajar vang sesuai dengan situas: yang ditetispkan.

5} Fasihtas Delajar Mengajar

Fasilitas  pembelajaran  berfungsi  untuk  memudahkan proses:
pembelajaran. Fasilitas adalah kelengkapan yvang menunjang helajar anak
disckolsh lenpkap tidaknyva fasilitas belajor akan mempengarubi pilihan
metode mengajar
) Gurn

Latar belakang pendidikan gura diakui mempengaruhi kompetens .
Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi kendala dalam
memilih dan menentukan metode
d  Kniteria Pemilihan Metode Pembelajaran

Adapun kriteria pemilihan media adalab schags berikut
Iy Sifar (karakier) guru.

2)  Tmgkat perkembangan intelekinal dan sosial anak
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3)  Fasilitas sekolah vang tersedia

4} Tingkat kemampuan gura

3} Sifat dan tujuan maten pembelajaran,

&) Waktu Pembelajaran

Tl Suasana kelas,

8} Konteks doman tuuan pembelagaran

Sedangkan menurut Slamento dalam  Darmadi (2017180} kriteria
pemilihan metode pembelajaran adalah:

- Tupuan pengajaran, yaitu tingkah laku vang diliarapkan dapat ditunjukan
siswa setelah proses belajar mengajar,

2) Materi pengyjaran, yaitu bahan yang disajikan dalam pengajaran vang
berupa fakta yang memerlukan metode yang berbeda dan metode vang
dipakai untuk mengmarkan materi vang berupa konsep, prosedur, atan
kaidah

3 Besar kelas (jumiah kelas) banvaknya sISWa yang men gikuti pem belaparm
dalam kelas vang bersangkutan.

4) Kemauan  siswa, yaitu kemawan siswa  untuk menangkap dan
menembangkan bahan pembelajaran yang dianjurkan

31 kemampuan gury v, kemampuan dalam mengunakan berbags jenis
metode pengajaran yang optimal,

6)  Fasilitas yang tersedia bahan dan alat bantu serta fasilitas lain vang dapat
digunakan untuk menmngkatkan efektifitas pengijaran

7} Waktu yang tersedia jumlah wakiu vang direncanakan atau dialokasikan

untuk menyajikan bahan pengajaran vang sudah di tentukan.
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Menurut Abmad dalam Darmadi (2017-180) mengemukzkan syarat-

syarat yang harus di perhatikan dalam penggunaan metode pembelajaran

adalah:

§

2)

4

3)

fr)

7}

Metode mengajar harus membangkitkan motivasi. minat atay garrah
belajar siswa.

Metode mengagar harus  dapal  menjamin perkembangan  kegiatan
kepribadian siswa

Metode mengajar harus dapat memberikan kescmipatan bagi siswa untuk
mewijudkan hasil karya,

Metode mengajar harus dapat merangsang kemginan siswa untuk belajar

lebuh lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi {pembaharizm ).

Metode mengajar harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendin
dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribad

Metode mengajar harus dapat meniadakan penyapan yang bersifial
verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nvata
cian bertujuan

Mctode mengajar harus dapat menanambkan dan mengembangkan nila dan
sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja vang
baik dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Steinberg

Fengertian Metode Sieinbery

Metode sieinberg dikembangkan pada tahun 1982 dengan menawarkan

pembelajaran membaca dengan mengikuti 4 fase yaitn penpenalan kata

bermakna, mengidentifikasi kata, mengidentifikas: kalimat dan membaca




14

wacana, Dalam memperkuat proses belajar, metode ini menggunakan kata
yang dihubungkan dengan gambar konknit schingga memudahkan anak
memaham kata atau kalimat vang hendak dibaca { Pertiwi, 200194},

Stemberg (2013) dalam bukunya Pscholingwistics, menjelaskan bahwa
anak dapat diajar membaca apabila sudah dapat memahami bahasa lisan dan
sudah mulai mengucapkan beberapa kata dengan jelas. Untuk i, Stemberg

mengganskan lima prnsip pokok pengajaran membaca sebagai berikut:

1) Maten bacaan harus terdinl atas frasa-frasa dan kalimat-kalimar yang
bermakna vang berasal dan pengalaman anak sty pemah dialami anak

2 Membaca adalah keterampilan memahami bahasa, bukan mem produk s
buhasa seperti berbicara. Misalnya, anak yang lelah memahami makna
bayju atan buku dalam bahasa lisan akan lebil; cepat membaca,

1 Membaca lebih kepada menemukan makna dan tulisan

41 Membaca tidak harus bergantung pada pengajaran menulis,

51 Pengalaman membaca harus menyenangkan bagi siswa,

Steimbery; dalam Setyadhani (2015:17) men claskan balwa kemampuan
membiaca anak usia dini dapat dibagi menjadi empat tahap perkem bangan,
vaitu
I} Tahap umbulnya kesadaran terhadap mlisan Pada tathap ini, anak mula

belagar dengan buku dan menvadari bahwa buku ity penting, melihat dan
membalik-balikkan buku, dan kadang-kadang membawa buku favorimya.
2} Tahap membaca gambar. Pada tahap ini, anak mulai memandang dirinya
schaga pembaca dan memulai untuk melibatkan diri dalam kegiatan

membaca seperti pura-pura membaca, membolak-balikan buku, dan
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membaca gambar pada buku vang dipegangnya.
Tahap pengenalan bacaan, Pada tahap mi, anak vsia taman kanak- kanak
telah dapat menggunakan tiga sistem bahasa seperti fonem (bunvi huruf),
semantik (aru kata), dan sintaksis (aturan kata atag kalimat) secara
borsama-sama. Anak yanp sudah tertarik pada bahan bacaan mula
mengingat kembali cetakan huruf dan konteksnva. Anak mulai mengenal
tanda-tanda yang ada pada benda-benda di lingkungannya,
Tahap membaca lancar. Pada tahap i, anak sudah dapat membaca lancar
berbaga jenis buku yang berbeds dan bahan-bahan vang langsung
herthubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Kelebahan dan Kekuranpan Stemnberg

Metode steinberg yang diterapkan juga memiliki kefebihan dan

kekurangannya. Hal i seperti vang telah diuraikan oleh Adhiyani (2013).
antara lain sebagai berikut:

2)

Kelebihan Metode Stemnberg

at Lebih cepast memahami membaca karena kata ving  diagarkan
memiliki makna yang telah diketahui oleh siswa seperti bola,

bl Proses pembelajaran mengikuti prinsip pendekatan spiral {dar: yang
mudah ke vang sulit),

Kekurangan Metode Steinbere, vaitu sulit diterapkan pada anak-anak yang

mempunyal intelegensi vang kurang

Langkah-Langkah Penerapan Stembere

Penerapan metode Sicinbery ini dilakukan dengan empat langkah

sesual dengan ketetapannya. Adapaun langkah-langkahnya seperts vang telah
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divrakan oleh Pertiwi (2019: 5-6) berkut ini-

Iy

2)

3)

4]

Membaca kats vang disertai dengan gambar Hal ini juga periu
menyesuaikan bahan ajar tersebut dengan pembelajaran vang sedang
berlangsung.

Membaca kata dengan tidak disertai gambar

Membaca rangkaian kata yang menjadi kalimat sederhana serta tidak
disentai dengan cambar

Mengpabungkan kalimat sederhana menjadi wacana pendek

Muflikhah (2018:3} juga mengemukakan babwa bentuk TESPON Siswa

vang akan terlihat melalui penerapan metode stetnberg i adalah sebapw
berkur:

1

i)

3,

Tahap kesadaran terhadap tulisan, pada tahap ini anak mulsi menydarn
bahwa buku itu penting.

Tahap membaca gambar, anak mulai memandang  dirinva  sebag
pembaca

Tahap pengenalan bacaan, anak mulai mengerti bunyi huruf arii kata, dan
anak mulai mengenal tanda atau simbol vang ada disekitarnya,

Tuhap membaca lancar, sudah dapat membaca lancar buku-buk yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Bahasa Indonesia

Pengertian Bahass

Pengertian secara luas, bahasa ivalah alat yang dipaka manusia unmuk

memben bentuk kepada sesuatu yang hidup dijiwanya, sehingga di ketahui

orang. Jadi disim termasuk juga mimick ( gerak muka), panto rmimiek (gerak
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anggota). Dalam art umum, bahasa ralah pern}ataﬂn perasaan jiwa dengan kata

vang dilisankan atau yvang ditulis

Menunt pemakaianya, bahasa dibedakan atas dus macam, yakni
bahasa lisan dan bahasa wlis. Bahasa vang asli ialah bahasa vang diucapkan
atau bahasa lisan, karena sebelum mendapat menulis, manusia sudal mampu
berkomunikasi dengan suara vang mengandung arti, Baru kemudian timbul
bahasa tlis. Namun demikian, hal itu tidak berarti hahwa bahasa lisan lebih
penting  danpada bahasa wlis atau schaliknya. Akan tetapr keduanyva
mutceang peranan penting schaeal alat komunikasai, karena keduanya saling
mem bt

Menurut Mulyati dalam Sitti Aminah (2020, 1 ) bahasa terdici dari kata-
kata atau kwmpulan kata, yang mempunyai makna vang disusun secara
alfabetis atan menurut urutan abjad disertai penjelasan artinva dan kemudian
dibukukan menjadi sebuah kamus atau leksikon.

Dan beberzpa pengertian bahasa vang telah dijelaskan diatas maks
dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa adalah sarana: komunikasi Anggots
masyarakat dalam menyampaikan ide atau perasaan bailk secara tenulis
i lisam,

b Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelgaran  Bahasa  Indonesia pada  hakikatnya  adalah
membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia vang
bark dan benar sesuai tujuan dan fungsinva. Menurut Atmazaki dalam Khair
(2008:89) mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dan efisien sesua
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dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan
bangga menggunakan Bahasa Indonesia sehagai bahasa persatuan dan bahasa
Negara, memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatil untuk berbagai wjuan. Behasa Indonesia juga digunakan untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,
menikmati dan meman(aatkan karya sastra untuk memperfuas wawasan serta
budi pekerti serta meningkatkan pengewshuan dan kemampuan berbahasa,
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
intelekiual manusia Indonesia.

Bahasa Indonesia sebagni bahan pengajaran secara garis besar terdiri
atas tiga komponen yaitu (1) kebahasaan: {2) kemarnpuan berbahasa; dan (3)
kesastraan. Kompetensi kebahasdan terdini atas dua aspek yaite; (a) struktur
xebahasaan  vang  meliputi fonolagi, morfologi, sintaksis, semantik.
kewacanasn; dan (b) kosa kata. Kemampuan berbahasa terdir atas Cpl aspek,
vaitw; (a) kemampuan mendengarkan/menyimak; (b) kemampuan memhbaca
(kedua kemampuan ini bersifat reseptif); (c) kemampuan berbicara: dan (d)
kemampuan menulis (kedua kemampuan ini bersifat produkiif). Dalam praktik
komunikasi yang nyata keempat keterumpilan tersebut tidak berdic sendiri
mielainkan merupakan perpaduan dari keempatnya (Farhrobman, 2017-31 ),

“Pembelajaran bahasa Indonesia diarshkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun twlis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia™ (Tarman, 2018:599),

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak dimasukkan untuk mempelajari
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fomologi, morfologi, sintaksis, dan semantik secara terpisah-pisah. Fonologi,
morfologi, sintaksis dan semantik digjarkan dalam konteks perlunya unsur
bahasa itu untuk memproduksi bahasa yang baik, benar dan komunikatif. Hal
yang perlu di perhatikan adalah konteks penggunaanya. Tujuan belajar bahasa
adalah memperoleh  kemampuan menggunakan bahasa untuk  berbagai
keperluan, sesuai dengan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa,
Pembelajaran  Bahasa  Indonesia yang baik hendaklen dengan dasar
kemampuan memahami, mengolah pesan yang diperoleh secara lisan dan
tulisan dengan benar serta dengan dasar kemampusn memahami dan mengolah
pesan yang diperoleh secarn lisan dan tulisun. Artinya peserta didik harus
memiliki kemarnpuan menyimak bahasa secara lisan dan memahami bahasa
secara tulisan, agar dapat memproduksi bahasa dalam berbicars dan menulis
(Nursyaidsh, 201 3:67),

Berdusarkan pendapat para ahli vang telah dikemukakan, dapa
disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dipelajar mengingat
bahasa adalah cara yang dilakukan oleh sesearang umuk berkomunikasi. baik
melalui lisan macpun tulisan. Dalam pembelsjoran Bahasa Indonesia juga
dituntut untuk menguasai empat keterampilan berbahasa yang baik. Empat
keterampilan tersebut adalah keterampilan membaca, keterampilan menulis,
keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak,
€. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Setiani, (2019:26) wjean pembelgjaran Bahasa Indonesia
adalah:




3)

4)
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Bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial dan emosional pesenta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran hahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya sendirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gapasan dan perasaan, berpartisipasi
dalam masyvarakat yang mengunakan bahasa tersebut. dan menemukian
serla mengunakan kemampuan analitif dan imaginative yang ada dalam
dirinva,

Bahasa Indonesia adalah sarana komunikasi, untuk saling berbagi
pengalaman, saling belajar dari vang lain, sena untuk meningkatkan
kemampuan  intelektual dan  kesastraan Indonesia.  Adapun  harapan
pelajaran Bahasa Indonesia agar siswa mampu  mengembang kan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan bersikap positif terhadap
Bahasa Indonesia, serta menghargai manusia dan nilaj-nilai kemanusiaon.
Pembelajoran  Bahasa  Indonesia  diarahkan  uniuk memigkatkun
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia
vang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi hasil karya kesastragn manusia Indonesia.

Agar peserta didik menghargai dan bangga menggunakan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan hahasa Megara,

Standar Kompetensi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Stundar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesis merupakan

kunlifikasi kemampuan minimal peserts  didik vang mengamharkan

penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
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bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi

peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional,

dan global. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk menigkatkan
kemampuan peserta didik untwk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis.

Menurut Setiani, (2019:27) standar kompetensi mata pelajaran Bahasa
Indonesia ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan schagai
berikut:

[} Berkomunikasi secara efekdif dun ¢fisien sesuai dengan etika vang berlabu
secara lisan maupun tulis.

2) Menghargsi dan bangga mengunakan Bahasa lndonesia schagai bahasa
persatuan dan bahasa Negara.

) Menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat dan kreatif untuk berbagni
Tujuarn,

4} Menggunakan Bahasa Indonesia umuk  menigkatkan kemampuarn
intelektual. serta kematangan emosional dan sosial.

7} Menikmati dun memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus  budi pekert, serta meningkatkan pengetahuan  dan
kemampuan berbahasa.

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai Khazanah
budaya dan intelekiual manusia Indonesia.

Berdosarkan  kesimpulan diatas maka standar kompetensi  mata

pelajaran Bahasa Indonesia bagi peserta didik berkomunikasi secara efektif dan

efisien, menghargai dan bangga mengunakan Bahasa Indonesia dengan tepat,
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meningkatkan  kemampuan  intelektual, memperluas  wawasan, seria
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia.
4. Keterampilan Membaca Permulaan
a  FPengertian

Pembelajaran membaca permulaan merupakan proses pembelajaran
membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual balasa,
Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan belajar membaca. Membaca
lanjut merupakan tingkatan proses penguasaan membeaca untuk mem peroleh isi
pesan yang wrkandung dalam tulisan, Tingkatan ini dischut sebaga mem baca
untuk belajar. Kedua tingkatan tersebut bersifat kontinum, artinya pada
tingkatan membaca permulaan yang fokus kegiatan penguasaan sistem tulisan,
telah dimulai pula pembelajoran membaca lanjut dengan pemahaman
walaupun terbatas. Demikian juga pada membeca lanjut menekankan pad
perahaman isi bacaan, masih perlu perbaikan dan penyem purmaas penguasan
teknik membaca permulaan (Nurfalah, 2015:31),

Membaca permulaan dimulai pada kelas awal sekolah dasar, Pada masa
i, ansk mulal mempelajari huruf-hurf, suku kaa, kemudian kalimat
sederhana. Membaca permulaan merupakan susty keterampilan awal vang
harus dipelajari atau dikuasai oleh pemboca. Membaca permulaan juga
merupskan tingkat awal agar orang bisa membaca, Membaca permulaan
dimulai scjak anak masuk kelas satu $D, atzu ketika anak berusia 6-7 tahun.
Perkembangan membaca awal adalah anak dapat menyebutkan bunyi huraf

dengan benar. Seseorang tidak skan dapat membaca dengan baik tanpa
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memiliki kemampusn mengucapkan bunyi huruf dengan benar (Andriani dan
Elhefni, 200 5:156).

Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang harus
dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan adalah tingkat
awa! agar orung bise membaca. Dalam membaca permulaan atau mekanik anak
perlu dilatih membaca dengan pelafalan vang benar dan intonasi vang tepat.
Oleh sebab i, weknik membaca nyaring sangal baik diterapkan dalam proses
pembelajaran membaca permulaan. Dalam hal ini, anak perlu diberikan contoh
membaca yang benar oleh guru sehinggs anak bisa meniru cara membaca vang
dilafalkan ( Dalman, 20} 7:86).

Membaca permulaan adalsh suate sktivitas untuk mengenalkan
rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa, Membaca ada dua yaitu membaca
permulaan vang dipelajari oleh siswa kelas | dan 2 dan membaca permulaan
vang dipelajari sejak kelas 3. Membaca permulaan yang dipelajari di kelas |
dan 2 ini ditujukan agar siswa mampu memahami dan menywarakan tulisan
dengan intonasi vang tepat. Selain itu, membacs permulagn sebagai dasar
uniuk dapat membaca lanjut (Khoirurokhmani, 2012:13),

Berdasarkan pendapal para ahli vang telah divrsikan. maks dapai
disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan kegiatan membaca tahap
awal yang menjadi dasar pengussaan keterampilan membaca, Pada tahap ini,
peserta didik harus mampu mengenal huruf, membaca suku kats, katg dan
kalimar sederhana. Jika keterampilan membacsa permulaan peserta didik tidak
mencapal indikator ketentuan, maka sudah pasti peserts didik tidak akan

mampu menguasai keterampilan membaca selanjutnya. Keadaan ini tentu akan
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berdampak buruk pada proses belgjar peserta didik. Karena membaca
merupakan keterampilan vang akan menjadi kunci untuk memahami SEMIL
bidang studi yang ada di sekolah.
b.  Tujuan Membaca Permulaan
Tujuan utama membaca adaloh uniuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan, Dalam Kegiatan membaca
di kelas, guru hendaknya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan
twjuan khusus vang sesuai, atau dengan membantn siswa mencapai tujusn
membeca vang mencakup kesenangan, menyempurnakan membaca nyaring,
menggunakan  strateg] tementu, mengetahul pengetahuan  sustu  topik,
mengaitkan informasi baru dengan informasi schelumnya. memperoleh
intormasi omuk laporan lisan atau tertulis, mengkonfirmasikan atau menolak
prediksi, menampilkan suaty eksperimen atay mengaplikasikan informasi
vang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara dan mempelsjan struktur
teks, serta menjawab pertanyaan tyang spesifik (Hasanah, 2017:24).
Menunst Iskandar dan Dadang dalam Setyadhani (2015:16) tujuan
pembelajaran membaca dibag memjadi tingkot pemula, menengah dan mahir.
Menurutnya wjuan pembelajaran bagi tingkat pemula adslah sebagai berikut:
Iy Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa). dengan membaca
anak akan langsung melihat lambang-lambang bahasa dan anak semakin
memahami perbedaan dari lambang-lambang bahasa,

2} Mengenali kata dan kalimat, dengan mengenal lambang-lambang anak
Juga kan mengenal kata kemudien mengenal kalimat-kalimat

3)  Menemukan ide pokok dan kata kunci,
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4} Menceritakan kembali cerita-cerita pendek.

Herusantosa dalam Setvadhani (2015:16) juga mengemukakan bahwa
wjuan pembelajaran membaca permulaan yaitu agar peserta didik mampu
memahami dan menyuarakan kalimat sederhana vang ditulis dengan intonasi
vang wajar, peserta didik dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana
dengan lancar serta tepat waktu dalam waktu vang relatif singkat.

Iskandarwassid  dalam Khetrurrokhmani (2012:14)  juga
mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan membaca permulaan bagi
peserta didik adalah sebagai berikut:

11 Mengenali lambang-lambang {simbol-simbol bahasa)
1) Mengenali kata dan kalimat

3) Menemukan ide pokok dan kata-kata kunei

4) Menceritakan kembali isi bacaan

¢, Indikator Kemampuan Membaca Permulaan

Kemampuan membaca permulaan di awal masuk sekolah dasar
mengarahkan siswa untuk menguasai huruf, dalam hal ini siswa mampu untuk
menguasai huruf, membedakan huref, mengidentifikasi dan merangkaikan
huruf menjadi suku kata atu kalimat { Yaliana, 2017:346).

Membaca permulaan di sekolah dasar menuntut adanya keterampilon
yang patut untuk dikuasai oleh siswa. Penguasaan keterampilan tersebut tentu
dapat membantu guru dalam pencapaian proses pembelajaran di kelas.
Keterampilan yang dimaksud telah dikemukakan oleh Barbed dan Abbot dalam
Anggraent (2016:36) bahwa untuk tingkatan kelas 17 sekolah dasar meliputi

keterampilan membaca dengan terang dan jelas; membaca dengan penuh
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perasaan; ekspresi: dan membaca tanpa terbata-bata.

Darmiyati dan Budiasih dalam Saputra (2012: 18) mengemukakan
bahwa membaca permulaan diberikan secara bertahap yakni sebagai berikut:
I} Pra membaca, pada tahap ini siswa digjarkan: (1} sikap duduk yang baik,

(2) cara meletakkan atau menempatkan buky di meja, (1) cara memegang
buku, (4) cara membalik halaman buku yvang tepat, {5) melihat atau
memperhatikan gambar dan tulisan.

2} Membaca, pada tahap ini siswa diajarkan: (1) lafal dan intonasi kata dan
kalimat sederhana dalam hal ini siswa menirukan guns, (2) huruf- huruf
vang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang sudah
dikenal siswa (huraf-huraf diperkenalkan secara bertahap sampai pada 14
huruf).

Selain itu, Saputra (2012:19) menguraikan bahwa kemampuan
membaca permulaan adalah kesanggupan siswa  dalam mengenal  dan
memahami  huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan  yang  kemudian
divcapkan dengan menitikberatkan aspek ketepatan men yuarakan tulisan, |afal
dart intonasi yang wajar, kelancaran dan kejclasan suara.

Vahiapan membaca permulaan juga dikerukakan oleh Saksomo dalam
Murfalah (2015:31-31) bahwa membaca permulaan difakukan setalah siswa
melalui persiapan pra membaca. Setelah pra membaca, siswa mulai dizjarkan
sehagai berikut:

1} Lafial dan intonasi kata dan kalimat sederbana {menirukan guru),

2) Huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana

yang sudah dikenal siswa (huruf-huruf diperkenalkan secara bertahap




3)

4)

5

6)

Bl
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sampai dengan 14 huruf). Misalnya a, |, m dan n, untuk kata: i, mEmE;

kalimat: ini mama.

Kata-kata bary yang bermakna (menggunekan huruf-huruf vang sudah

dikenal }, misalnya toko, ubi, mata.

Lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal dan kata baru {huruf yang

diperkenalkan 10 sampai 20 huruf), Misalnva huruf baru: h. r. iis B v Kata

baru: hari, gula. baju dan buava,

Puisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usis siswa. Misalnya:

Boneka it bonekakn — honeka baru — hadish dari ibu,

Bacaan lebih kurang 10 kalimat (dibaca dengan iafal dan imonasi vang

wajar), Mizulnya: itu ibu Nina. Ibu Nina masih muda.

Kalimar-kalimat vang sederhana. Misaliya: Ani dan Tuli pergi ke toko,

Mereka membeli buku.

Huruf hapital pada awal nama erang, Tuhan, spama. Misalnyn Nina, Duni,

Bobo, Tuhan vang Maha Esa, agama Islam, agama Khatolik.

Faktor-Faktor yvang Mempengaruhi Keterampilan Membaca Permulaan
Menurut Lamb dan Amold dalam Rahmawati (2017-] | ), menguraikan

fuktor-faktor yang mempengarthi membaca permulaan yaitu faktor fisiologis
yang mencakup kesehatan fisik, pertimbangan mewrologis, dan jenis kelamin,

Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan nenrologiy (berbagai cacat

pada otak) dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu fakior

yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan  kemampuan

membacs  pemahaman  anak. Gangguan pada alat indera bicara, alat

pendengaran, dan alal penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajor
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membaca anak.

Farida dalam Khoirurrokhmani (2012:14) Jugn menguraikan terkait
dengan faktor yang mempengaruhi membaca permulaan, antara lain:
1) Faktor Fisiologi

Faktor fisiologis meliputi kesehatan fisik, pentimbangan newrologis,
dan jenis kelamin, Menurut beberapa  ahli, keterbatasan neuralogls seperti
cacal otak dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor
vang dapat menyehabkon peserta didik tidak berhasil dalam meningkatkan
kemampuun membaca pemahaman mereka.
2} Fakior Intelekival

Terdapat hubungan positif antara kecerdasan yang diindikasikan oleh
1} dengan rata-rata peningkatan remedial membaca tetapi tidak semum siswa
vang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi menjadi pembaca vang baik,
' Faktor Lingkungan

Lingkungan yang meliputi latar belakang dan pengalaman peseria didik
mempengaruhi - kemampuan membacanya. Peserta  didik  tidak  akan
menemukan kendala vang berarti dalam membaca jika mercka tumbuh dan
berkembang di dalam runah tangea yang harmonis. rumah yang penuh dengan
cinta kasih, memahami anak-anaknya dan mempersiapkan mereka dengan rasa
harga diri yang tinggi.
4) Faktor Sosial Ekonomi Siswa

Status sosial ekonomi siswa mempengaruhi kemampuan verbal siswa,
Hal ini dikarenakan jika peserta didik tinggal dengan keluarga vang berada

dalam taraf sosial ekonomi vang tinggi kemampuan verbal mereka juga akan
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tinggi. Hal ini didukung dengan fasilitas yang diberikan oleh orang tuanys vang
berada pada taraf sosial ekonomi tinggi. Lain halnya peserta didik yang tinggal
dalam keluarga yang sosial ekonomi rendah, Orang tua mereka tidak dapat
memenuhi kebutuhan anaknya dan anaknya cenderung kurang percava diri.

3} Fakior Psikologis

Faktor psikologis meliputi motivasi, minat baca dan kemmatangan sosial,
emosi, serta penyesuaian diri.

e.  kriteria Penilaian Membaca Permulaan

Kepistan membaca permulaan hendaknya dapat berjalan dengan baik
dan berkelanjutan, Kegiatan membaca permulaan dupat dikatakan baik dan
berhasil apabila memenuhi kriteria penilaian membaca permulaan. Penilsian
membaca permulaan merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa vang
memiliki penilaian sendiri, agar dapat memiliki keterampilan membaca yang
haik, maka seseornng hendaknya menguasai beberapa kriteria penilajan
membaca permulaan. Adapun Kkriteria penilaian keterampilan membaca
menurut Nurgivantore (2013:391 ) vaitu, pemahaman deiail isi weks, kelancarun
pengungkapan, ketepatan diksi, ketepatan struktur kalimat, dan kebermaknaan
penuturan.

Penilaian  keterampilan membaca dalam  penelitian ini. peneliti
memodifikasi aspek penilaian vang disebutkan oleh Nurgiyantoro (2013:391)
menjadi tiga aspek vaitu pemahaman, kelancaran. dan ketepatan.

Hasil Penelitian Relevan
Penerapan metode steinbery dalam kemempuan membaca pada anak

autis, telah dilakukan penelitian oleh Pertiwi (2018). Peneliti menjelaskan
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bahwa pada aspek mengenal kata, memiliki nilai beda yang terendah. Hal ini
terjadi karena subjek yang diteliti telah memiliki kemampuan mengenal kata
yang sudah cukup baik. Sehingga, pada saat diberikan perlakukan, peningkatan
vang diperoleh tidak terlalu tinggi. Namun, pada aspek membaca kalimat,
penerapan metode steinberg ini memiliki peningkatan vang cukup tinggi diliha
dan nilai pada pre-tes aspek membaca kalimat. Hal ini dikarenakan dalam
membaca kalimat, sebelumnyaanak telah mengenal makna kata ¥RNE lersusun
dalam kalimat. Sehingga dalam membaca kalimat, anak telah memahami
mikne yeng terkandung dalam gambar dan mengingat pala gabungan huraf
yang tercetak untuk kemudian disuarakan, Perlakuan ini diulang hingga anak
belajar membaca kalimat sendiri tanpa bantuan gambar secars mandiri. Dan
hasil dari penelitian ini menyatakan hahwa terdapat pengarub pada penerapan
metode stefnberg terhadap Keterampilan membaca permulazn pads anak autis
{ Pertiwi, 20019:10).

Penelitian yang sama  dilakukan oleh Kurmiah (2018) dalam
penelitiannya vang berjudul “Penerapan Metode Eja terhads Kemampuan
Membace Permuluan di Kelas Awal pada Peserta Didik MIN Simully
Kabupaten Majene”, penelitian ini dilakukan dengsn tjuan untuk  melihat
kefehtifan metode eja terhadip keterampilan membaca permulaan pada siswa
kelas awal. Pada penelitian ini. jenis penelitian yang digunakan vaitu
experimental design, Hasil vang diperoleh dalam penelitian ini vaitu terdapat
peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah diterapkannya metode

cja pada subjek penelitian tersebut.
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Hal ini menunjukkan bahwa setiap metode vang digunakan dalam
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan mampu memberikan pengaruh vang signifikan, Penelit juga akan
melakukan penelitian yang sama vait terkait dengan keterampilan membaca
permulaan pada siswa tingkatan kelas Il namun menggunakan jenis metode
pembelyjaran yang berbeda. Pads kesempatan ini, penelit akan menggunakan
metode sieinberg dan melihat pengarub dari penerapan metode ini dalam

pembelajaran.

. Kerangka Pikir

herangka pikir disusun atas dasar terdapatnya masalah terhadap
sebagian besar siswa belum bisa membaca dan mengenal  hurui-hural
Pembelajaran membaca untuk indikator mata pelajaran Bahasa Indonesia
dalam mma.mﬂhumfhagi:iswnkeiﬁﬂmihhﬂlmnmleth
dikarcnakan guny masih menggunakan metode lama/kenvensional yaitu
dengan metode menyeja, dalam hal ini siswa terkadang jenuh dan tidak fokus
dalam belajar karens tidak ada variasi yang digunakan dalam pembelajaran.
Hal ini tentu akan mengurangi rinpkat semanpat belajar dan membuat siswa
menjadi jenuh dalam belajar.

Proses pembelajaran yang digunakan gury dalam menggunakin metode
lersebut, termyata benar bahwa belum berhasil membuat siswa paham untuk
selidaknya mengenal huruf lalu membaca suku kata dan kata dalam bacaan,
Hal ini terbukti dengan hasil belajar siswa vang masih belum bisa dikatakan

belum mencapai KBM.
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Tabel 3.1 Keadaan Populasi

Kelas I
Laki-laki [ 7
il Perempuan ?
Total T: i
Sumber: Gura Kelas 11 SD Negeri Bontoparang
1. Sampel

Menurut Sugiyone (2018:118) sampel adalah bagian dari jumish dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan weknik sampel Nonprobability Sampling Adapun sampel vang
digunakan yaitu Sampling Jemuh. Sampling Jenuh adalah weknik pengambilan
sampel bila anggota semua populasi di gunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bita jumiah populasi relatif kecil, atau kurang dari 30 orang, Adapun
sampelnya adalah seluruh murid kelas 11 SD Negeri Bontoparang, Kecamatan
Parangloe, Kabupaten Gowa yang berjumiah 15 erang terdiri dari & orang laki-

lak dun T orang perempuan.

« Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan sdalah One-Gronp Pretest-Postiest
Design. Pada desain terdapat prefest sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dopat diketahui lebih akurat, kirena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat

digambarkan sehagai berikut:
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Tabel 3.2 Desain Penelitian One Group Pretest-Positest ﬂfﬂE
Pretest Treatment Pasitest

] X L0-1

(Sugivono, 2008: 111)
Keterangan:
Ch 2 Nilai pre-rest sebelum diberi perlakousan
O 2 Nilai post-rest seielah diberi perlakuan
X : Perlakuan
E. Variabel Penclitian

Variabel merupakan suatu objek yang ditetapkan dan dipelajar
sehingga menjadi titik objek vang mencenjol dalam suaty penelitian. Menurut
sugiyone 201 5:60) variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
vang ditetapkan dan  dipelajari sehingga diperoleh informasi  tersehu,
kemudian ditarik kesimpulanmya.

Variabel merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian,
karena dengan variable akan ditentukan teknik analisi dava vang digunakun
dalam penelitian ind, adn dua variable vang diteliti yaitu:

l.  Variabel Behas {Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan varisbel vang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya dan timbulnya variabel dependen (Sugivono,
2018: 61} Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode

Seinherg,
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2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel vang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugivono, 2018: 61 ). Adapun
vanbel terikat dalam penelitian ini vaitu keterampilan membaca permulaan.
Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah pengertian  variabel (vang
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara prakiik,
secara nyata dalum lingkup objek penelitian atau objek vang diteliti. Variabel
yang digunakan ditlam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. Definisi
operasi variabel merupakan penjelasan dari masing-masing variabel vang
digunakan dalam penelitian terthadap indikator-indikator yang membentuknya
(Efendi, 2016:62). Berikut ini definisi operasional variabel yang akan diteli.
I Metode Steinberg

Menurut, Adiyani (2013) Metode Sieinberg me n langkah-
langkah metode pembelajaran vang dikemukakan oleh Steimberg, diterapkan
dalam  proses pembelajoran untuk meningkatkan keterampilan membaca
permiulaan pada siswa, Steinberg juga menjelaskan bahwa anak dapat diajar
membaca apabila sudah dapat memahami bohesa lisan dan sudah mulai
mengueapian beberapa kata dengan jelas. Dalam hal ini, untuk usia sisv pada
tingkatan kelas 11 5D sudah seharusnya tuntas dalam menguasai keterampilan
membaca permulaan,

Metode ini menjadi pilihan peneliti karena langkah-langkah yang
diterapkan saat pembelajaran tidak membuat siswa kesulitan, Justru, dari setiap

langkah-langkah yang disajikan dapat membuat siswa antusias uniuk
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mengikuti pembelajaran, Karena metode ini orientasinva lebih memusatkan
pada siswa untuk berperan aktif dalam pem belgjaran, Adapaun langkah-
tangkuh metode steinberg. dilalui dengan empat tahap vaitu sehagai berikut.
& Mengenal kata dan maknanya imembaca dengan gambar),

B, Memahami kata yang dibacanya (membaca lanpa gambar).

Membaca frase atau kalimat.

L

d. Membaca.
1. Keterampilan Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupikan kegiatan membaca tahap awal yang
menjadi dasar penguasaan keterampilan membaca. Pada tahap ind, peserta didik
harus mampu mengenal huruf, membaca suku kata, kas dan kalimat
sederhana. Menurut Nurfalsh, (2015:30) Membaca permulaan memiliki
kedudukan yang sangat penting, karena pada dasamya keterampilan membacs
permulagn akan sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca lamjut.
Sebagai  keterampilan  yong  mendasari keterampilan  berikutnya  maka
keterampilan membaca permulaan benar-benar perlu ditckankan agar dimiliki
aleh setiap siswa, sebab jika dasar it tidak diperkuat pada whap membacs
permulann, maka sisws akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki
keterampilan membaca permulaan vang memadai.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat vang digunakan dalem pengumpulan

data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian {Hartono, 2015:74),
Penulis membutubkin beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data

yang dibutubkan, Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa eks
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bacaan beserta lembar butir-butir soal sederhana vang diberikan kepada siswa
untuk mengetahui copaian siswa terkait dengan keterampilan membaca
permulaan,
I, Tes Membaca Permulaan

Dalam penelitian ini instrumen test digunakan schagai pretest dan
postiest, dipilih karena untuk mengatahui kemampuan membaca sebelum dar
sesudah uji coba penerapan metode, Tes yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes membaca. Tes tersebut dilakukan pada saat pretest dan posirest kisi-
kisi indikator soal test dapat dilihat pada tabei dibawa berikur:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Indikator Snal Tes

Skor Bobot | Nilai

No Aspek yang dinilai "N T

Mengenal kata dan kalimat

Kewniaran lafal
Kewajaran intonasi

Kelancaran
Kejelasan Suara
Rata-rata - ]
Keterangan: 4 = ng.g,l
3 = Sedang
- = Rendah
I = Sangat Rendah

Nilai = Skor Perolehan: Skor Maksimal x 100

I'..ru.l'u- -..ullal—

L. Lembar Observasi

Peneliti juga membuat lembar observasi yang bertujuan  untuk

mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran baik pada saat prefess
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dan postrest. Adapun kriteria vang dinilai pada lembar observasi yaitu sehagai
berikut:

Tabel 3.4 Lembar Observasi yang Digunakan Pada Saat Penelitian
No Aktivitas vang Diamati Skor Penelitian
4 [3]2]1

Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan
Siswa aktif pada saat pem belajaran

| Siswa hr;nm:g:it pada saat proses pembelajarun
4 | Siswa yang m.:ml:llrii!_er_,m Jawaban jika guru - 1

d d | =

|| mengajukan pertavaan | 55 ]
g | Anwsias siswa ketika menggunzkan metode

1= | steinberg i <l —
| dumlah Skhor Peroletian e . %
| Shor Maksimal 1 i) &
| Persentase %
Keterangan: 4 = Tinggi

3 = Sedanyg

2= Rendah

| = Sangul Rendah

Nilai = Skor Perolehan: Skor Maksimal x 100
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penclit adalah melalw 1es
membaca. Tes membaca dilakukan uniuk mengumpulkan data berupa skor
yang sesuai dengan indikator membaca permulsan. Tes membacs in
dipersiapkan sebagai evaluasi bagi siswa dalam melakukan tindakan penelitian
baik sebelum diberikan perlakuan maupun setelih diberikan perlakuan,
L. Teknik Analisis Data
Semua data yang telah terkumpul dari hasil observasi berdasarkan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan metode Sreinberg

=ik
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serta hasil belajar yang berupa nilai masing-masing siswa. Maka selanjutnys

adalah menganalisis data. Adspun analisis data vang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

I Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik vang digunakan untuk menganalisis
dats dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membust kesimpulan vang
berlaku untuk umum dan generalisasi (Sugivono, 2017; 207-208),

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dite. Metode ini
digunakan untuk mengkaji variable dalam penelitian ini yaitu metode Steinberg
dan keterampilan membaca permulasn, Langkah-fangkah yang ditempuh
dalam penggunaan teknik analisis ini adalah sebagai berikut:

4} Menentukan skor jawaban responden, data yang diperoleh peneliti melalui
hasil pre-test dan pose-ess akan diperiksan dan diberi nilai pada setiap item
jawaban responden

o) Menjumlab skor jawasban vang diperoleh dari tigp-liap responden

¢} Memasukkan skor kedalam rumus sebagai berikun,

Skor= 5.-".' 100

Keterangan:

n: nilai yang diperoleh
IN: jumlah nilai 1otal

d) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori yang disusun

melalui perhitungan,

e} menghitung rata-rata dari skor keseluruhan dengan rumus berikut:

(o S -
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p

x

Rata-raia (x) =

o

Keterangan:

¥ x = jumlah skor keselurzhan

N = banyak sampel (siswa)
) Mengambil kesimpulan dari hasil rata-rata yang di peroleh berdasarkan

tabel kategori.
2. Amalisis Statistik Inferensial
a) Ui Normalitas

Lyl normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada datn umuk

mengetahui tentang data yang herdistribusi normal ateu tidak normal, Llji
normalitas yang digunakan pada penclitian ini adalah uii Kolmogoroy -
Smimov pada taral o = 0,03, sebagai berikut.

Dhing = maksimem | Fy (X) — Sx
keterangan:
D: Nilai hitung
Fo (X} Distribusi milai frekuens
Sx (X): Distribusi frekuensi kumulatif observasi
Kriteria pengujian:

Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dyiung= Diser pada tarsf
siginifikan a = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan

bantuan program aplikasi [BM SPSS versi 25 for Windows dengan analisis
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Kolmagorov-Smirnov pada tarafl signifikansi a = 0,05, dengan kriteria

pengujian sebagai berikut;

L} Nilai sig. > 0,05: Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sarmpel
berasal dan popuiasi yang berdistribusi normal.
2} Nilai sig. = 0,05; Ho ditolak, schingga dapst disimpulkan bahwa sampel
berasal dan populasi yang tidak berdistribusi normal,
b} LUji Hipotesis
Uit hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk
menjawib hipetesis yang dipaparkan dalam penclitian ini. Uji hipatesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan aplikast SPSS
versi 25, langkah-langkah pengujian yang dilakukan mengacu pada rumus
hipotesis pada umumnva vaitu sebagai berikut:
17 Merumuskan hipotesis secara statistik

Hp. i =z

Hl:l.LI = 2

koeterangan:
H. = Tidak terdapat perbeduan penerapan metode Stefnbery tcrhadap
keterampilan membaca permulaan dalam pembelajaran  Bahasa

Indonesia pada peserta didik kelas Il 51> Megeri Bentoparang,

Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa.

Hi=  Terdapat perbednan penerapan metode Sieinferg terhadap keterampilan

membaca permuiaan dalam pembelajaran Bahasa indonesia pada




peserta didik kelas T SD Negeri Bontoparang, Kecamatan Parangloe,

dk =N + N; dengan a 0,05

e
i (i I ¥ -




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Bontoparang, Kecamatan
Parangloe Kabupaten (Gowa bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode Steinherg terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 11 SD
Negeri Bontoparang Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Penelitian ini
dilakukan pada wnggal 14 April 2022 - 14 Mei 2022, dengan melakukan
pertakuan berupa prifest dan postiest hasil yang diperoleh pada penelitian ini
menunjukkan ada pengarub yang signifikan terkait dengan penggunaan metode
Steinberg. Untuk lebih jelas hasil analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial dijabarkan berikut ini:
I, Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Proses pembelsjaran dengan menggunakan metode Steinberg, pertama-
tama peneliti mempersiapkan bahan ajar sebelum mengajar. Hal vang
dipersiapkan adalih RPP, Media Pembelsjaran, Materi ajar, dan LKPD.
Selanjutnya  peneliti - mempersiapkan  siswa  umuk  mengikuti  proses
pembelajaran. Peneliti menjelaskan pengertian Steinberg secarn beriahap
kemudian diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes yang
telah disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti,

Berdasarkan  hasil pengamatan  aktivitas siswa  selama  proses

pembelajaran baik pada prefest dan postresr dapat dilihat dari tabel berikout:

a5




Tabel 4.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran

Pretest Posttest
Skor Perolehan 19 i
Skor Maksimal 4 “*
it 0% E5%
Kategori Befun Cubkug Akill Sangal Akl

Sumber: Hasil Olahan Data

Berdasarkan data basil pengamatan pada tabe! 4.1 menunjukkan bahws
aktivitas siswa dalam pembelajaran padn predess belum cubup aktif’ dengan
skor perolehan 10 pada presentase 50 %. Sedangkan pada saut pastrest skor
perolehan 17 pada presentase 3%, Hasil tersebut menunjukkan bahwa pads
saat postest akivitas siswa lebih skiif dibandingkan pads saat prefes.
dalam pembelajaran khususnya pada sast membaca permulaan.
b Hasil Presest Sebelum Menggunakan Metode Stvinberg

Berdasarkan  hasil penclitian yang dilakukan di SD Negeri
Bontoparang, Kecamatan Pamngloe, Kabupaten Gowa mulai 14 April 2022 -
14 Mei 2022, Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar prerest
(sebelum diben perlakuan) dengen menggunskan instrumen tes. maka

diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Statistik Hasil Belajar Prefest Siswa

Statistik MNilai Statistik
Jumiah Siswa 16
Nilai Ideal 100
Nilar Maksimun 75
Nilai Minimum 50
Rentang Nilai . 25 R
Nilai Ruts-Rata 61,56
Modus o0
= Median o0

Berdasarksn tabel 4.2 dapat dilihat bshws skor rata-rata (meam) hasil
belaiar siswa kelas I SD Negeri Bontoparang Kecamatan Parangloc
Kabupaten Gowa: setelah dilakukan presest adalah 61,56 dari skor ideal yang
mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 75 dari skor ideal 100, skor
minimum 50 dari skor ideal 100, dan rentang skor 25 darf skor ideal 100 yang

mungkin dicapai. Skor rata-rata di atas menunjukkan bahwa hasil belajur siswa
kelas |1 SEY Negeri Bontoparang. Kecamatan Parangioe, Kabupaen Gowa
berada pada kategori tidak tuntas. Hal ini terjadi karena kurangnya perhatian
siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan. Apabila skor hasil belajar

siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi

nilai dalam tabe| berikut:



Tabel 4.3 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Pre-test

No Skor Kategori Frekuensi Persentase %

1 0-59 Sangat rendah 3 31.25%

2 60 — a9 Rendah ) S0%

3 0-79 Sedang 3 18,75%

1 80— 89 Tinggi g :

5 S0 — 100 Sangat tinggi - -
.luml;_h 16 14

i Sumber: Hasil Olafran Data

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dan 16 siswa kelas [| SD
Negeri Bontoparang Keeamatan Parangloe Kabupaten Gowa, terdapat 5 siswa
(31,25%%,) vang berada pada kategori sangat rendah, kemudian terdapat §
siswa (50%) yang berada pada kategori rendah dan 3 siswa (18,75%) vang
berada pada kawegori sedang. Dari data hasil penelitian yang tercantum pada
|lempiran maka persentase ketuntasan hasil belajar membaca permulaan siswa
kelas 1T SD Negeri Bontoparang Kecamatan Parsngloe Kabupaten Gows pada
pretest dapat dilihat dari tabel berfkut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test

Persentase Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
< 69 Tidak tuntas 13 B1,25%
=0 Tuntas 3 18.75%
Jumlah 16 100

Surnher: Hasil fahan Dara
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Berdasarkan 4.4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas 11 5D Negeri Bontoparang Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa
setelah dilakukan pretest terdapat 13 siswa (81,25%) yang tidak tuntas hasil
belajurmya dan 3 siswa (18,75%) yang telah tuntas hasil belajamya. Ini berarti
ketuntasan hasil belajar siswa tidak memuaskan secara klosikal karena nilai
rata-rats 61,54 tidak mencapai KBM vang diharapkan yait 70,

e.  Hasil Posttest Menggunakan Metode Steinberg

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas seielah
diberikan perdakuan. Perubahan tersebit berupa hasil |;¢T!_|.I.[ yang datanyva
diperoleh setelah dilakukan postrest. Hal ini dapat dilihar dari data berikur pada
tabel 4.5 yang disajikan secara kuantitatif dengan skor hasil belajar posttest

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa | &5
Milai ideal . 100
Nilai maksimum o5
Nilai minimum 70
Rentang nilai 25
' Nilai rata-rats R0,62
Modus 75 T
Median &0

Sueerbrer: Husil (O alan Data
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata {mean) hasil
belajar siswa kelas 11 SD Negeri Bontoparang Kecamatan Parangloe
Rabupaten Gowa setelah dilakukan posttest adalah 80,62 dari skor ideal yang
mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 95 dari skor ideal 100, skor
minimum 70 dari skor ideal 100 dan rentang skor 235 dari skor ideal 100, Skor
rata-rats oleh tabel 4.5 tersebut di atas menunjukkan bahwa hasil belajar
membaca permulaan siswa kelas 1l di SD Negeri Bontoparang Kecamatan
Parangloe Kabupaten Gowa berada pada kategori tuntas. Hal ini dischabkan
karena meningkatrva perhatian siswa dalam pembelajaran menggunakan
metode steinberg. Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam 5
Kategori maka diperolch distribusi frekuensi nilii yang dissjikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Posi-rest

No Skor Kategori Frekuensi | Persentase %
=i 0-59 Sangat rendah - .
1T wmw Rendah Al
3 T0-79 Sedang 7 43,75%
4 X0 — 89 " Tinggi 5 31.25%
5 90~ 100 Sangal lingg) 3 25%
Jumlah 6 1)

Sumber: Hasil Olahan Data
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 16 jumlah siswa kelas II di SD
MNegeri Bontoparang Kecamatun Parangloe Kabupaten Gowa, terdapat 7 siswa
(43,75%) yang mendapatkan nilai pada kategori sedang kemudian 5 siswa
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(31.25%) mendapatkan nilai pada kategori tinggi dan 4 siswa (25%) yang
mendapat nilai pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukban bahwa hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan metode steimberg
mengalami perubahan yang signifikan dimana sebelumnya pada presesr herada
pada kategori tidak tuntas namun setelah dilakukan posirest berads pada
kategori tuntas. Selanjutnya, untuk persentase ketuntasan hasil belajar
Membaca permulaan siswa kelas 11 di 81D Negeri Bontoparang Kecamatan
Parangloe Kabupaten Gowa dapat dilibat dari tzbel berikut:
Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Post-tes:

Perscotuse Nilai | Kategori Frekuensi | Persentase (%)
<69 Tidak tnias : :
=70 Tuntas 16 100%
Jumlah 16 100
Sumber: Hasil Olalvan Data

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas
11 di 5D Negeri Bomoparang Kecamatan Parang|oe Kabupaten Gowa setelah
dilakukan postress yang berjumlah 16 siswa (100%) telsh tumas hasil
belajarnya Ini berani ketuntasan hasil belajar siswa memuaskan secura klasikal
warena ruta-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 80,62 telah mencapai KBM
yang telah ditentukan di sekolah tersebut vaitu 70, Sehingga dapat dilihat
perbedasan mendasar bahwa rata-rata nilai siswa pada saat prefest adalah 61,56
sedangkan pada postress adalah 80,62, Maka dapat disimpulkan bahwa

penggunaan miode steinherg untuk siswa kelas 1l di 8D Negeri Bontoparang




52

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa memiliki pengaruh vang signifikan
dengan meningkatnya hasil belajor siswa.
2. Analisis Statistik Inferensial
Pada penelitian ini dilakukan juga analisis statistik dengan melakukan
uji hipotesis penelitian menggunakan uji-t. Namun sebelum nyva, dilakukan
terlebih dahulu pengujian dasar vaitu uji normalitas dan uji hoimogenitas seria
uji hipotesis.
& Uji Normalitas
Uji normalitas  dimaksodkan  apakah  data-data yang digunakan
berdistribusi normal aiau tidak. Pengujian nommalitas data hasil penelitian
dengan menggunakan uji One-sample Keolmogorav-smirmov Test pada aplikasi
SPSS Versi 25,
Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 25 yaitu:
a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan
b Jika sig = 0.05 maka data berdistribusi tidak normal
Adapun hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada penelitian
ini dapat dilibat pada rabel di bawah ini:
Tabel 4.8 Hasil Lﬁimﬁtmnﬂum

Test of normality
Kelom pok ]'Ialmgmﬂnﬁmvi Keterangan
Pretest 0,082 Normal
Posrest L113 Normal

Number: ﬂ#pm; SPSS Versi 25
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai sisgnifikan yang diperoleh pada
profest adalah 0,082 dan postiest adalah 0,115, Karena nilai signifikan > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b.  Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil prefess dan postrest.

Pada tarafl signifikan a = 0,05, Adapun kriteria dalam pengujian homogenitas

yaitu:

A Jika sig > 0,05 maka data homogen dan
b, Jika sig < 0,05 maka data tidak homogen
Tabel 4.9

Surnber: Quipit SPSS Versi 25

Berdasarkan dari hasil analisis pada tabel Test af fomageneity of
variarice hased on mean diperoleh levene stvistic = 0,166, dfT = 1. di2 = 30,
dan sig = 0,687. Karena nilai sig 0,687 > 0,05 maka dapat disimpulkah baliwa
varian data pada nilai prevess dan posttest adalah homogen.
¢.  Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan vaitu uji Paired Sample Test,
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui efekiif tidaknya kemampusn

membaca permulaan siswa kelas 11 vang disjarkan menggunakan metode



Steinberg. Adapun pedoman atau dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

b Jika bwmg = tuet maka Ho ditolok dan Hy diterima, berarti penggunaan
metode  Sreinberg  berpengarub  terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1l di 5D Negeri Bontoparang Kecamatan
Parangloe Kabupaten Gowa.,

b Jikit tsneg <t makacHo diterima dan H) ditolak, berarti penggunas
metode  Steimberg berpengaruh terhadap kemampuan  membaca
permulaan siswa kelas 11 di SD Negeri Buntqm Kecamatan

Tabel 4.10 Hasil Paired Sample T-Test
Variabol T [ df | Sig.2-tailed) | Keterangan

3397 | 10 0,000 Ada Perubahan
Postiest

Sumber: Output SPSS versi 28

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunikan splikasi SPSS versi 25
pada uji lllpmhmcnm Paired Samples Test. Pada kolom nilai preess
dan nilai postrest diperaleh 1 pismg = 3,397, di'= 10 hasil dari 11-1, dan sig ¢2-
tatled) = 0,000, Karenn t s = 3,397 langkah selanjutnya adalah mencari { o,
penentuan t wi diperoleh berdasarkan nilai df (degree of fredoom atau derajat
kebebasan) dan nilai signifikansi (w?2). Dari output SPSS pada tabel di atas
diketahui nilai df= 10 dan nilai 0,05/2 = 0,025, Nilai tersebut kita gunakan
sehagai acuan dasar dalam mencari t we pada tabel . Karen L hitung = 1 e ( 1

hitmg = 3,397 > el = 2, 22014, dengan demikian Ha di tolak dan H; diterima.



Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Steinberg berpengaruh terhadap

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1I di SD Negeri Bontoparang
kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa,

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas 1l SD Negeri Bontoparang Kecamatm
Parangloe Kabupasten Gowa dengan jumlah populasi 16 dengan menggunakan
sampel jenuh vakni selurub anggeta populasi dijadikan sampel, Desain
penclitian vang digunakan adalah pre eksperinental design dengan tipe one
group pretest posttes.

Hal ini sesuai penjelasan suryabrata (2019:101) dimana “dalam
rancangan ini digunakan saw kelompok subjek”. Dalam penelitian ini
menggunakan satu kelas yang diberi prerest untuk mengetahui keadaan awal
hasil belajar siswa. Setelah diberikan prefesr pencliti memberikan perlakuan
dengan menggunaken metode steinberg. Pada akhir pembelajaran diberikan
postiest untuk mengetahui pengaruh periakuan yang diberikan sehinggn dopat
diketahui bagaimana hasil betajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan,

kemampuan membaca permulsan siswa dapat diketabui setelah
melakukan pre-test. m&mmwmmﬂm melangkah ke
tahap berikutnya. Berdasarkan tahap ini berjalan dengan lancar. Hanva saja,
ada beberapa siswa yang memang belum bisa membaca yang sangat kesulitan
dalam menyelesaikan bacaan yang diberikan, Bagi siswa yang termasuk dalam
kategor mulal bisa membaca, masih dengan keadsan yang mengeja bacasnnya

sepertt 2ja pada umumnya,
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Tentu berbeda pula dengan yang sudah lancar membaca. Kategori siswa
yang lancar membaca ini sudah menunjukkan kebolehannya dalam membaca.
Hanya saja, ada pula beberapa siswa yang masih kurang dalam hal intonasi,
dan valume suara yang dikeluarkan saat membaca teks bacaan vang diberikan,

Deskripsi data yang diuraikan pada hasil penelition menunjukkan
bahwa metode sieinberg memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas [1 di SD Negeni Bontoparang Kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa dilihat dar analisis ststistik deskriptif dengan menggunakan
program SPSS versi 25, diperoleh nilai profost yang terendah adalah 50 dan
vang tertinggi adalah 73, sedangkan pada posttest diperoleh nilai rendith sclalak
70 dan nilai tinggzi adalah 95, Nilai rato-rata {mean) pretest 1,56 sedanghkan
pada positest adalah 80,62. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum penggunaan
metode steinberg dalam pembelajaran membacs permulaan hasil helajar sisws
masin di bawsh KBM. Hal ini tentu menjadi acuan hagi peneliti saat
memberikan kesimpulan dalam penerapan metode steimberg, Oleh Karena itu,
untuk melihat perbandingannya muka dilakukan treatment (perfakuan) terlehih
dahulu  sebelum akhimya melakukan twhap posttest. Namun  setelah
diteraphannys metode sfeinberg hasil belajar siswa meningkat dengan nilai
yang diperoleh siswa telah mencapai KBM yang telah ditentukan vaity 70,

Pada proses pembelajaran tanpa menggunakan metode sleinberg puru
mempersiapkan teriebih dahulu bahan ajar yang ingin digunakan saat
mengajar, termasuk RPP, lembar obsevasi dan tes, dan materi ajar serta
penilaian. Pada awal pembelajaran peneliti memberikan pemahaman tentang
membaca permulsan kemudian membagikan lembar huruf. Setelah it siswa



disrahkan untuk membaca permulaan. Dari hasil observasi peneliti selama
proses pembelajaran pada seat prefest menunjukkon bahwa aktifitas atau
keaktifan siswa masih kurang, dimana presentase rata-rata aktivitas siswa
dalam pembelajaran adalah 30 % ( Tidak tuntas). Hal ini terjadi karena antusias
siswn dalam pembelajaran masih kurang, tidak percaya diri menjawab ketika
ditanya oleh guru mengenai bacaan yang telah dibaca, bahkan kurang semangat
mengikuti pembelajaran serta kurangnya jumlah huruf vang dapat dibaca.

Pada proses pembelajaran menggunakan metode steinberg, dimulai dari
penelit mempersiapkan bahan ajar, termasuk RPP. LKPD. lembar obsevasi
dan tes dan materi ajar serta lembar penilaian yang skan digunakan saan
huruf kepada siswa. laju siswa disrahkan untuk membaca permulaan huruf
vang sudah disiapkan untuk mengenali huruf dengan tepat dan berkonsenrasi
hanya pada kata.

Jika dilihat dari hasil observasi pada saat postiest, menunjukkan babwa
aktifitas Emﬂﬂﬁn—pm;m; pembelajaran mengalami perubahan dibandingkan
pada saat dilakukan presesr, dimana presentase rata-rata akyifitas siswn dalam
pembelajaran setelah  dilukukan posttest adolal 85% (Tuntas) Hal ini
dikarenakan antusias siswa meningkat dalam pembelajaran, lebih semanam
mengikuti pembelajaran, aktif dalam menjawab setiap pertanyaan yang
diberikan schingga pada akhimya persentase aktivitas atau keaktifan siswa
meningkat drastis sehingga dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa dalam
pembelajaran menjadi sangat aktif setelah digunakan metode steinbere dalum

pembelajaran membaca permulaan atau metode steinberg memiliki pengaruh






58

werhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas Il di SD MNegeri
Bontoparang Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.

Selanjutnya, jika dilihat dari hasil uji normalitas menggunakan (he-
sampile Kedmogorov-smirnov Test, menunjukkan bahwa nilai signifikan prefes
= (L05 atau 0,082 > 0,05 dan nilai signifikan posttest > 0,05 atau 0,115 > 0.05.
Dimana jika nilai signifikan lebih besar daripads 0,05 maka data hasil
penelition  dinyakan  berdisttibusi  normal. Kemudian pada  hasil  uji
homaogenitas menggunakan uji Test of homogeneity of variance based on mean,
menunjukkan bahwa nilsi signifikan > o-atan 0,687 > 005, Data hasil
penelitian dinyatakan telah homogen karena nilai signifikan febib bessr
wwm[u}Mmﬂmm#-m
menggunakan uji Paired Sample Test, menunjukkan bahwa nilai Thisg > biabed
itau 7.443 = 222014, Jika lhig lebih besar daripada tune maka Hy ditolak dan
Hi diterima sehingpa dapat disimpulkan bahwa metode steinberg memilik;
pengaruh terhadap kemampuan membsca permulaan siswa kelas 1 di SD
Negeri Bontoparang Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa,




BAB Y
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan metode steinbery dalam  pembelajaran
berpengaruh terhadap kemampean membaca permulaan siswe kelas 11 di SD
Negeri Bontoparang Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Hal ini dapat
dibuktikan dari skor rata-rata hasil belajar siswa pada saat prefest adalah 61
berada pada kategori tidak tuntas dan skor rata-rata pada postess adalzh 80,62
herada pada kategori tuntas,
steinberg teshadap kemampuan permulsan siswa kelas 11 di SD Neger
aktif dengan presentase 50% sedanghan pada sast postrest respon siswa
mengalami perubahan menjadi sangat aktif dengan presentase 85%. Kemudian
pada uji hipotesis menggunakan paired sample T-Test menunjukkan bahwa 1
himeg L iabet 3tAU 7,443 > 2.72014 maka Hy ditolak dan H, diterima schingga
terdapat pengaruh metode  steimberg terhadap permulsan  kemampuan
membaca siswa kelas 11 di SD Bontoparang Kecamatan Parangloe Kabupaten
Gowa. Hal ini terlihat dari antusias siswa vang lebih oktif, siswa lehih
bersemangat ketika belajar, lebih percaya diri dalam menjawab pertayaan baik
secara lisan maupun twlis pada sas diterapkan metode steinbery dalam
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B.

=

Suran

Dari penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh peneliti,
diberikan beberapa suran guna untuk memperbaiki mutuy pendidikan termasuk
unuk guru, siswa sckolah maupun pihak yang menjadi sasaran dalam
penelitian ini:

I. Disarankan kepada guru untuk dapat memilih metode yang tepat dalam
mengnjar pada pembelajansn Bahasa Indonesia.

2. Bagi peserta didik, sebaiknya peserta didik juga berusaha untuk mandiri
dalam belajar membaca. Menyadan dalam diri bahwa membaca sangatlah
peiing ARE wops fingan dalarm kehidupan sehari-har

3. Bagi penclifi yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini
dih arnphan dapat mencermati ketert o dalam penclitian ini schinggs
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : 8D Negeri Bontoparang

kelas’ Semester S

Tema 3 : Tugasku sehari-hari

Sub Tema 4 : Tugasku dalam kehidupan sehari-hari
Pembelajaran ke :

Alokasi Wakiu i | % Pertemuan (3 x 35 Menit)

Ao Kompetensi Inti (K1)
KI 1: Menerima dan imenjalankiin jaran agama yang dianutnya.
BRI 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan gur.
KD 3: Memahami pengetshuan faktual dengan eara menzamati (inendcngar.
melihat, membaca) dan menanys berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegratannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah.

K1 4: Menvajikan pengetahuan Faktual dalam bahasa yang jclas dan logis dan
sistematis, dalar karva yang estetis dalam gerakan yang mencerminkar

ﬂkﬂmhdﬂhmﬁmhhnmm{mmmlhhnwﬁhanﬂk
beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar (KI)
Bahasa Indonesia

3.3 Mencntukan kosa kata dan konsep tentang lingkungan geografis,
kehidupan ekonomi, sosial, dan budayau lingkungan sekitar dalam
bithasa indonesia atau bahasa dacrah melalui teks tulis, lisan, visual

ann eksplorasi lingkungan,



Bt

4.3 Melaporkan penggunaan kosa kata bahasa Indonesia vang tepat atau
bahasa daerah hasil pengamatan temang lingkungan peografis,
kehidupan ekonomi, sosial danbudavs di lingkungan sekitardalam
bentuk teks tulis, lisan, dan visual,

Matematika
3.5 Menjelaskan nilai dan kesetaraan pecahan mata uang,
4.5 Mengurwtkan nilai mata wang serta mendemonstrasikan berbagai
SBdP
3.4 Mengenal pengolahan bahanalam den buatan dafam berkarya.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Bahasa Indonesia
1. Memahami isi wks berkaitan kehidupan sosial,
2. Menemukan kosa kata berkaitan kehidupan sosial.
Matematika

| Menghitung nilai sekelompok pecahin uang.

= Menaksir harga hurang dengan sekelompok pecahan wang vang
sctura,

SBdP
l.  Memahami prakarva dari bahan alam,

2. Membuat prakarya dari bahan alam,




&7

D. Tujuan Pembelajaran

[.  Dengan mengamati cerita yang disajikan, siswa mampu memahami
isi ks berkaitan kehidupan sosial.

1. Dengan mengamati cerita yang disajikan, siswa mampu menemukan
kosa kata berkaitan kehidupan sosial,

3. Dengan mengamati cerita yang disajikan, siswa mampu menemukan
makna kosakata berkaitan Kehidupan sosial,

4, Dengan teks yang disajikan, siswa mampu menghitung nilai
sekelompok pecahun uang.

3. Dengan teks yang disajikan. siswa mampu menaksir harga barang

6. Dengan teks yong disajikan, siswa mampu memahami prakarya dari

7. Dengan teks yang disajikan, siswa mamipu membuat prakarya dari
bahan alam .

E. Kegiatan Pembelajaran

! Alokasi
Kegintan Deskripsi Kegiatan

Walktu

Pendabuluan | ®* Guru memberikan  salam  dan 15 menit

mengajak semua siswa berdoa
menurut agama dan keyvakinan
masing- masing, (Religius)

* Guru mengecek kesiapan diri
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Inti

Pada awal pembelajaran, pguru
mengondisitkan  siswa  sccara
klasikal dengan mendeskripsikan
ilustrasi gambar dan menerangkan
maksud isi teks bacaan yang
merangkum kompetensi-
kompetensi yang akan dipelajan
dalam subtemna 4. f
Communication )

Siswa mengamati gambar vang
menunjukkon tugas schari-han di
Siswa diberi kesempatan
gambar secara cenmat. ( Critical
Gk rubrik ; :
membimbing siswa untuk membaca
(Metode Steinberg)

Kegiatan im melatih siswa untuk
mengemukakan pemahaman
mereka terkait dengan gambar,
Gurty membimbing siswa untuk
membaca kata tanpa gambar masih
dalam topik bacaan yang sama.
Guru membimbing siswa untuk
membacs rangkaian kala yang

B0 Menit




7o

menjadi kalimat dalam topik yang
samma paili

Siswa membaca teks dengan benar,
Guru memberikan contoh terlebih
dahulu bagaimana cara membaca
dengan benar. ( Literasi )

Guru dapat menunjuk siswa secara
bergantian untuk membaca teks.
Guru dapat mencatst siswa vang
sangat lambat membaca dan siswa
vang sudah sangat fancar membaca,
memabami il bacaan  dengan

o . A
dalam  buka  siswa, ';
Communication )

Alternatif Jswaban

& Si Semut serakah tidak mau
LUllat,

b, Karena Si Sermut dan §i Ulat
bekerja sama, setelab apel vang
dimakan oleh seorung anak.

e SHikap sombong akan
merugikan.  Teman  akon
mienjaithi.

d.  Serakah adalah ingin menang
sendiri, tdak mau berbagi
dengan teman. Sikap sernkah
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akan memimbulkan kebencian
teman,
e.  Tidak, setiap orang

memerlukan orang lain.

»  (Catatan:

®* Gure merujuk pada Kamus Besar
Bahasa Indonesia

apabila  mengartikan kosakota.
Commumication }

* Guru membimbing siswa menaksin
harga barang.
T s L

*  Liuru meminta siswa menghitung
harga barang yang dibeli Siti,
kemudian  membandingkannya
dengan hargs taksiran. (Mamdiri)

* Guru  membimbing  siswa
menyiapkan  alat  dan  bahan
kerujinan.

* Guru  membimbing  siswa

' lungkah-langkah

mwmmm




